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Abstract. This research is experimental quantitative research. The aim of this research is to measure the difference in
the influence of the application of the Project Based Learning (PjBL) model and the Problem Based Learning (PBL)
model on the level of critical thinking abilities of class IV. The instrument design applied is Pretest Posttest Control
Group Design with research instruments in the form of pretest and posttest questions that have been validated by
expert validation.. Then the results of the t-test calculations illustrated that the significance result was 0.036 < 0.05,
so the null hypothesis (HO) was rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted, so it can be said that both
models influence students' critical thinking abilities. Descriptive data that shows that the average student score based
on the critical thinking indicator for the experimental group (PjBL) is higher than that of the control group students
(PBL).
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Abstrak. Penelitian ini merupakam penelitian kuantitatif eksperimen. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengukur perbedaan pengaruh dari penerapan model Project Based Learning (PjBL) dan model Problem Based
Learning (PBL) terhadap besarnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V. Desain instrumen yang diterapkan
ialah Pretest Posttest Control Group Desain dengan instrument penelitian berupa soal pretest dan posttest yang telah
di validasi oleh validasi ahli.. Kemudian hasil hitung uji-t menggambarkan bahwasannya hasil signifikansi 0.036 <
0.05, sehingga hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) ditrima, sehingga dapat dikatakan kedua
model berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis siswa. Data deskriptif yang mengetahui rata-rata nilai siswa
berdasarkan indikator berfikir kritis kelompok eksperimen (PjBL) lebih tinggi daripada siswa kelompok kontrol
(PBL).

Kata Kunci - PjBL, PBL, Berfikir Kritis

. PENDAHULUAN

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan proses penemuan dari berbagai fakta, ide ataupun
sebuah prinsip. Para siswa diharapkan bisa mendapatkan sebuah perangkat yang membantunya dalam memahami
dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya. Dalam pembelajaran ini ditekankan terhadap pengalaman secara langsung
dalam memahamia alam. Adapun sebuah cara yang digunakan dalam mencapai hal yang diharapkan yaitu denghan
sebuah kegiatan praktikum,atau observasi maupun percobaan. Beberapa aktivitas tersebut bukan hanya melatih
keterampilan terhadap sains melainkan juga memberikan pengalaman bermakna pada siswa [1].

Perkembangan Pendidikan mengikuti perkembangan zaman. Siswa dituntut untuk mengikuti perkembangan
yang ada. Perkembangan Pendidikan Abad 21 menitik beratkan pada beberapa aspek seperti perkembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa. Beberapa upaya tersebut dilaksanakan dengan mengubah kurikulum
dari nasional kemudian menjadi sebuah kurikulum 2013 yang berkaitan dengan pembelajaran Abad 21 dan sekarang
di sederhanakan dengan kurikulum merdeka, untuk menciptakan generasi yang lebih baik dan menguasai bidang
masing-masing yang menjadi tatangan diera globalisasi. Pendidikan memiliki fungsi sebagai senjata dalam proses
pembentukan dan pengembangan karakter generasi yang bermartabat serta dapat mencerdas kehidupan bangsa.
Beberapa upaya yang dilakukan dalam pengembangan pembelajaran Abad 21 yaitu mengubah kurikulum Pendidikan

[2].

Keterampilan Abad 21 memiliki 4 kategori yang dikatakan 4C yang dimana digunakan para siswa untuk
menguasai keterampilan di Abad 21 adapun susunan dari 4C yaitu terdiri atas berpikir kreatif (creative thinking) siswa
diharapkan merancang pola pikir yang menghasilkan ide-ide baru untuk mengembangkan solusi yang inovatif,
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berpikir kritis (critical thinking) siswa diharapkan mampu dalam menganalisi dan mengevaluasi sebuah informasi dan
bukti serta bisa membuat keputusan berdasarkan pemikiran logis, berkomunikasi (communication) siswa diharapkan
mampu berkomunikasi dalam penyampaian ide atau gagasan dengan cara jelas serta juga efektif baik secara tertulis
ataupun juga lisan, dan berkolaborasi (collaboration) siswa diharapkan mampu membangun bentuk kerjasama yang
efektif dengan orang lain [3]. Para siswa dituntut untuk memeliliki keempat keterampilan yang dicantumkan dalam
kurikulum Abad 21. Pentingnya keterampilan pada Abad 21 bagi siswa bertujuan untuk menunjang kemajuan dunia
Pendidikan. Mengembangkan keterampilan pada Abad 21 memiliki tujuan dalam pengembangan kemampuan siswa
baik dalam hard skill maupun softskill yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran [4].

Perkembangan yang terjadi di dunia pedidikan memungkinkan kementrian Pendidikan melakukan perubahan
kurikulum. Sehingga Pendidikan juga harus menyesuaiakan kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran.
Sebuah kurikulum tidak diperbolehkan memiliki sifat yang memberatkan seorang siswa. Pada jenjang sekolah dasar
diharapkan memiliki kurikulum yang sepadan dengan kemampuan seorang peserta didk. Dalam pembelajaran metode
yang digunakan juga harus diperhatikan agar tidak menjadi problem siswa dalam proses proses penerimaan materi.
Sehingga metode harus disesuaikan dengan kemampuan siswa, agar tidak merasa diberatkan dengan ketidak sesuaian
dari proses pembelajaran. Pemberian pembelajaran yang bermakna juga berfungsi baik kepada siswa untuk
mengendalikan suasana pembelajaran agar tetap kondusif. Hingga tahapan belajar mengajar bisa berjalan dengan
sangat baik serta juga bisa diterapkannya oleh para murid di dalam kehidupannya sehari hari [5].

Salah satu daripada keterampilaan yang harus tertanam didalam diri seorang siswa yaitu kemampuan
berpikir. Melalui proses Pendidikan maka keterampilan berpikir pada anak dapat dikembangkan dengan baik melalui
metode-metode pembelajaran yang tepat. Beberapa upaya yang dilakukan dalam proses pembelajaran agar berjalan
sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu dengan, perubahan kurikulum yang menyesuaikan zaman saat ini yaitu di
Abad 21[6].

Berpikir kritis merupakan upaya seseorang dalam proses yang melalui penerimaan, menguasai sumber data,
menganalisis data, mengevaluasi serta melakukan sistem seleksi dalam membuat keputusan. Kemampuan dalam
menyampaikan ide, menganalisis fakta, membuat perbandingan, menarik kesimpulan dan memcahkan masalah. Dari
pola-pola tersebut memberikan kesempatan siswa dalam mendapatkan informasi[6]. Kemampuan berpikir pada siswa
sangat dibutuhkan untuk mengarahkan siswa pada saat mengevaluasi sebuah permasalah yang dihadapi oleh siswa di
dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga mereka lebih menggunakan kemampuan dalam aspek kognitif dalam
pemecahan masalah yang dihadipi para siswa [7]. Dunia Pendidikan akan berkembang apabila para siswa memiliki
keterampilan dalam berpikir terutama dalam berpikir kritis dengan keempat keterampilan Abad 21 yang telah disebut
diatas [8]. Harapannya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa mampu menyingkat sejumlah
informasi yang ditemuinya sehingga dapat mengambil kesimpulan dari permasalahan yang ditemuinya.[9].

Kemampuan setiap siswa dalam menguasai pembelajaran berbeda, berpikir kritis merupakan salah satu
kelemahan siswa dalam pemahaman pengetahuan yang didapat dalam proses pembelajaran. Sehingga perlu adanya
dorongan atau suatu pengembangan dalam proses pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran menyesuaikan
dari kemampuan siswa serta minat belajar siswa. Dari penelitian terdahulu diketahui bahwa guru menghadapi
beberapa masalah dalam melakukan proses pembelajaran dengan model pendekatan yang lebih banyak mengaitkan
siswa secara langsung terutama pada bidang sains [10].

Adapun beberapa cara yang dapat diterapkan dalam mengatasi masalah dari proses pembelarajaran siswa
yaitu dengan mengubah cara dalam kegiatan pemberian materi dalam pembelajaran. Berbagai macam model
pembelajaran yang bisa diterapkannya perihal melakukan kegiatan belajar mengajar agar pemmeberian materi mudah
diserap oleh siswa. Dalam kasus ini saya memberikan dua model pembelajaran untuk menguji seberapa berpengaruh
kedua model pembelajaran untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis dari para murid. Diantaranya yaitu model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) serta Problem Based Learning (PBL).

Dari hasil observasi didapatkan bahwa dalam melatih berpikir Kkritis siswa pendidik memberikan bebrapa
cara. Pertama, pemberian tugas yang menuntut agar siswa berhasil menganalisis informas, mengidentifikasi asumsi,
dan membuat kesimpulan berdasarkan data yang ada. Kedua berupa diskusi bersama atau meberikan kesempatan pada
siswa untuk melakukan adu argument dari permasalahan yang telah ditentrukan. Ketiga, pendidik memberikan sebuah
proyek yang berbasis masalah serta proyek berbasis proyek, yang dimana siswa dilibatkan dalam pembelajaran PBL
dan PjBL, siswa harus memecahkan masalah nyata atau mengembangkan proyek tertentu. Proses tersebut melibatkan
penelitian, evaluasi solusi, dan pengambilan keputusan yang didasarkan pada bukti.

PBL ialah pendekatan dalam proses belajar yang tertuju kepada murid maupun siswa, PBL tersebut
melibatkan para murid teruntuk tahapan pengambilannya suatu keputusan, kolaborasi, analisis data, serta juga
memperlibatkan proses persiapannya sebuah dokumen. Problem based larning ini juga tidak hanya untuk
meningkatkan keterampilan siswa di dalam proses belajar mereka, tetapi (PBL) ini juga merupakan cara meningkatkan
siswa dalam memecahkan masalah. Dalam memecahkan masalah siswa bisa saling berkolaborasi dalam pemikiran
lain dengan teman sebaya mereka sehingga masalah yang dihadapi pada saat pembelajaran dapat diatasi bersama. PBL
digunakan dalam pemberian motivasi siswa melalui masalah sehingga parasiswa dapat bertukar informasi dengan
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rekan tim mereka dalam mengatasi masalah. Pendidik bertugas sebagai fasilitas dan pengarah dalam pemberian solusi
[11].

Metode PBL serta PjBL ini bisa dilakukan dengan tujuan memberikan stimulus dalam pengembanggan
keterampilan Abad ke — 21. Pada Abad 21 pembelajaran harus memastikan bahwa siswa harus mamiliki keterampilan
dan karakter. Beberapa upaya tersebut dilaksanakan dengan mengubah kurikulum KTSP atau Nasional kemudian
menjadi kurikulum 2013 yang memiliki keterkaitan dengan pembelajaran Abad 21, untuk menciptakan generasi yang
lebih maju dan lebih banyak wawasan serta pandai dalam menghadapi era globalisasi [12].

PjBL ialah pendekatan pada proses mengajar yang berbasis proyek. Penilaian Berbasis Proyek adalah
pengembangan penilaian yang bersumber dari pembelajaran berbasis proyek. Penilaian berbasis proyek dilakukan
pada tugas yang wajib untuk di selesaikan dalam batas waktu tertentu. Akibatnya, tugas proyek yang dilaksanakan
mulai dari perencanaan kegiatan, pendatataan, analisis data, pengolahan bahan penelitian, dan penyajian data.
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ini termasuk penilaian.

Pembelajarannya dilakukan pada tugas dan diselesaikan dalam waktu tertentu. Project Based Learning
(PjBL) ini agar siswa bisa melakukan aktifitas secara lebih aktif, antusias, serta mampu berkontraksi didalam kegiatan
belajar yang memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. Selain dilakukan secara kolaboratif kegiatan
pembelajaran dalam bentuk proyek darus dilakukan dalam bentuk yang bersifat lebih inovatif disbanding hasil
sebelumnya dan lebih fokus terhadap pemecahan masalah yang terlibadalam kehidupan sehari-hari dilingkungan
sekitar maupun di masyarakat luas serta bidang industry [13]. Pembelelajaran dengan mempergunakan metode PjBL
dapat memberikannya suatu pengalaman yang bermakna serta mengesankan terhadap para murid didalam kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek berperan dalam pembelajaran Abad 21 yang bertujuan utuma pada
pengembangan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan pengorganisasian diri [14].

PJBL menitik beratkan pada kegiatan pemecahan masalah yang ada sehingga dapat melatih cara berpikir

kritis pada siswa dalam mencari sumber masalah yang pada saat itu dihadapi. Dalam penilaian PJBL menerapakan
kreatifitas, keterampilan belajar, keterampilan berpikir, meningkatkan keterampilan berkomunikasi karena kegiatan
PjBL dilakukan dalam membagi siswa pada beberapa golongan sehingga mereka dapat pempermudah dalam bertukar
pikiran serta memberikan masukan pada siswa lain dengan komunikasi dengan baik antar kelompok [15].
Isi tugas dari pembelajaran PJBL bersifat kompleks karena berdasarkan pernyataan atau permasalahan sehingga siswa
bisa ikut andil dalam kegiatan perancangan, pemecahan masalah, mengambil keputusan serta kegiatan penelitian.
Dalam kegiatan tersebut siswa berperan penuh dan pendidikk hanya sebagai fasilitator yang mengarahkan mereka
dalam penyelesaian masalah yang ada [16].

Dari kedua model pembelajaran tersebut bisa diambil kesimpulan yakni siswa bisa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa melalui keterlibatan dengan cara yang aktif dalam situasi dunia nyata. Dalam
konteks pelestarian lingkungan, pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa tentang isu-isu
lingkungan tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi pemikir kritis dan
solutif di masa depan.

Dengan adanya penelitian ini dimaksudkan teruntuk mengetahui (1) seberapa berpengaruh model
pembelajaran yang berbasis proyek dengan pembelajaran yang bermuatan masalah terhadap berpikir kritis siswa dan
(2) apa yang membedakan dari efektifitasnya pembelajaran dengan basis proyek dengan pembelajaran yang berpusat
pada masalah terhadap berpikir kritis siswa. Pada penelitian ini, siswa diharapkan mampu menganalisis permasalahan
dan menyelesaikan permasalahan yang sedang dirinya hadapi.

I1. METODE

Pada riset kali ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen. Metode ini dipergunakan untuk mengetahui
berpengaruh terhadap perlakuan tertentu pada pengaruh lain dalam kontrol. Dalam penggunaan metode ini ditandai
dengan adanya kelas control dan kelas eksperimen riset ini dilaksanakannya oleh program studi Pendidikan guru
sekolah dasar universitas Muhammadiyah sidoarjo. Subjek penelitian adalah 30 siswa SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Tabel 1. Pretest Posttest Control Group Desain

No. Group Pretest Perlakuan Posttest
1. Kelas Kontrol 0: X 0:
2. Kelas Eksperimen 0s Xz 0+

(Sugiono, 2014:79)

Pada tabel 1 tersebut berisikan model penelitian dengan keterangan X; yang melambangkan perlakuan dengan
model PBL, X : Perlakuan dengan PjBL, 0. : Nilai Pretest kelas kontrol, 0: : Nilai Posttest kelas kontrol, 0; : Nilai
Pretest kelas eksperimen, 0. : Nilai Posttest kelas eksperimen
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Model penelitian yang dipakai merupakan model penelitian pretest posttest control grup desain. Sehingga terdapat
dua klompok dalam kegiatan penelitian yaitu kelompok ekperimen serta kelompok kontrol. Di dalam kelompok
ekperimen diberi pembelajaran berupa model PjBL sedangkan kelompok kontrol diberikannya pembelajaran yang

mempergunakan model PBL.

Teknik yang digunkaan untuk pengumpulan data yaitu secara tes dalam bentuk pilihan ganda sebagai alat ukur
dalam kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Penggunaan pilihan ganda lebih efisien dalam menentukan jawaban
benar maupun salah dan memercepat proses pengolahan data. Berikut adalah beberapa soal pretest dan posttest yang

didasarkan pada indikator dari berpikir kritis.

1. Segala sesuatu yang berasal dari alam yang dapat di untuk h
mmmmmmkd.mmp-hnwmhmnbud:y-d-nm
masuk dalam 7

a. Sumber daya alam dapat diperbarui

% Sumber daya alam tidak dapat diperbarui
¢. Sumber daya alam kekal
d. Sumber daya alam hayati
Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab soal nomor 2-5

Pada hari senin, 11 Maret 2023 dikawasan Cibinong, Bogor, Jawa Barat terlihat
buynhy-mthnmpd:mmemmw“mllmﬂlann?mhhw
warga yang sampah kondisi kali dipenuhi
sampah rumah tangga.

2. Situasi apa yang kalian pahami dari gambar dan pemyataan diatas?
3. Kebakaran hutan

b. Polusi udara
% Pencemaran air
d. Linekunean bersih

Gambar 1: contoh soal nomor 1-2

3. Permasalahan apa yang kalian temukan dari gambar dan pernyataan diatas?
2« Warga yang membuang sampah pada aliran sungai
b. Warga by sampah pada
¢. Menjaga kebersihan lingkungan
d. Pa:;unngnwnpnhplmic
4. Apa solusi yang dapat di kan untuk han tersebut?
a. Wmdlpﬂmnhmmm:pahmbebudnmpi
b. Membiarkan pemerintah yang bertanggung jawab
e Mmggunlkmpnlnikuhllp.hi
g ialisasi pengolahan sampah yang baik
o Bmknkmmwhndmpmmahhmdsml
a. Sampah dapat dibuang di semua tempat tanpa menghiraukan dmpak negatif nya
b. Dengan membuang sampah disungai, aliran sungai menjadi bersih
e Membuang sampah pada tempatnya serta melakukan daur ulang dari sampah hingga
mmpd:mnmymgdwdumfmkmmukkdndmwh:ﬂhui
d. buang sampah disungai untuk

habitat sungai agar tetap lestari.

Gambar 2: contoh soal nomor 3-5

Dari pernyataan tersebut maka semua instrument wajib mempenuhi syarat sebagai instrument yang baik.
Lalu,sebelum melakukan penelitian maka soal pilihan ganda divalidasikan kepada dosen validator terlebih dahulu
untuk diuji valid dan reabelnya. Lalu,menurut validasi ahli instrument penelitian yang digunakan yaitu pretest dan
post test mengenai berpikir kritis yang melibatkan proses evaluasi serta penilaian terhadap instrument penelitian yang
dirancang untuk mengukur perubahan didalam kemampuan berpikir kritis responden sebelum dan sesudah intervensi
atau perlakuan tertentu. Berdasarkan uji validitas dari instrument soal yang digunakan untuk tes dalam penelitian yang
berjumlah 20 butir soal yang dinyatakan valid melalui uji SPSS. Maka soal yang dapat digunakan dalam penelitian 20
soal tersebut yang juga di uji realibilitas yang menghasilkan angka Cronbach”s alpha .856 yang dapat dinyatakan
skala yang didapatkan ialah lebih besar dari 0,8. Oleh sebab itu, maka soal yang digunakan bisa dikatakan relibel.
Hasil uji validasi diperoleh dengan menggunakan 20 soal pilihan ganda yang dipergunakan untuk dijadikan sebagai
instrumen tes penelitian. Menurut Sekala tingkatan skala uji validitas yang telah dipecah menjadi tiga tingkatan,
pertama yaitu reliabilitas rendah dengan skala < 0,6, yang kedua yaitu reliabilitas sedang atau bisa diperoleh dengan
skala 0,6 — 0,8 dan yang ketiga yaitu reliabilitas tinggi dengan skala > 0,8. Hasil perhitungan reliabilitas yang ada
didalam riset ini mendapatkan angka Cronbach’s Alpha ,856 ataupun dapat dinyatakan skala yang telah didapat ialah
lebih daripada 0,8. Oleh sebab itu, soal yang digunakan telah dinyatakan reliabel. Kemudian data yang di
akumulasikan pada riset maupun penelitian ini terdiri dari observasi pelaksanan pembelajaran, dokumentasi, dan soal.
Data pelaksanaan pembelajaran diperoleh dari lembar observasi berupa soal pretest dan posttest yang dikembangkan
berdasarkan indikator berpikir kritis siswa.

Tabel 2. Indikator berpikir kritis (Facione :2016)

No. Indikator Berpikir kritis
1. Interpretasi

Aspek yang diukur
Menginterpretasikan masalah yang yang ada

2. Analisis Dapat memilih informasi penting, tepat dalam memilih strategi yang bener
dalam menyelesaikan masalah dan benar dalam memberikan alasan.

3. Evaluasi Siswa mampu mengevaluasi pemecahan masalah dan memberikan alasan

4. Inferensi Siswa dapat memberikan kesimpulan atas permasalahan yang ada

5. Penjelasan Siswa dapat menjelaskan solusi dari permasalahan yang ada

Siswa dapat memahami pembelajaran yang telah dilaksanakan dan dapat
menyimpulkan kegiatan yang telah di laksanakan.

6. Regulasi diri
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Pada tabel 2 yang berisikan indikator berpikir kritis menurut teori dari Facione:2016, pada indikator tersebut
mendefinisikan berpikir kritis sebagai penilaian yang memiliki secara tujuan, evaluatif, dan reflektif serta
menggambarkan sebagaimana proses intelektual dilakukan secara disiplin untuk berpikir secara aktif dan
berketerampillan dalam menilai bukti, kontekstualisasi, metodologi, dan asumsi-asumsi yang mendasari penalaran

Selanjutnya teknis analisis data yang dapat dipergunakan dala riset maupun penelitian ialah menggunakan
uji normalitaas sejalan dengan penemuan Ghozali (2012) yang dimana uji normalitas dipergunakan teruntuk
menentukannya apakah variabel residual yang ada di dalam model regresi mempunyai distribusi yang normal. , uji
homogenitas, serta uji hipotesiis serta dengan uji-t yang dihitungkan dengan memanfaatkan program aplikasi SPSS
versi 26. Kemudian pedoman perihal mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditetapkan dengan besaran
poin yang telah didapat oleh siswa dari hasil tes menurut indikator instrument berpikir kritis.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian dilakukannya di bulan Desember 2023 di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo dengan dua kali
pertemuan di masing-masing kelas yaitu kelas kontrol serta juga kelas eksperimen. Pembelajaran dilakukan untuk
menyampaikan atau mengulas informasi. Kemudian pemberian test berupa soal pretest maupun posttest teruntuk
memperoleh data. Data yag digunakan akan dianalisi melalui Uji normalitass data yang dilakukan dengan uji
Kolmogrov-Smirnov dan SPSS supaya dapat lebih memahami tentang distribusi data yang sebelum dianalisis berjalan
normal. Kemudian hasil ujii normalitas data dari hasil penelitian pada hasil tes memperlihatkan sebuah nilai yang
signifikansi sebesar 0,76 dari ketentuan uji normalitas (p > 0,05) pada dasarnya data tersebut dapat dinyatakan normal.
Lalu uji homogenitas dilaksanakan agar dapat mengenal apakah kedua kelompok sampel yang telah diambil dari
sebuah varians sampel yang sama ataupun tidak. Selanjutnya dari hasil uji homogenitas varians pada hasil test untuk
nilai signifikansinya dengan jumlah 0,898 yang sudah memenuhi standart uji homogenitas (p > 0,05) sehingga pada
akhirnya varians setiap kelas ialah homogen. Dan uji kesetaraan kedua kelas sampel dilaksanakan agar dapat
menentukan apakah ada dua kelas sampel yang telah digunakan untuk mengetahui apakah mempunyai suatu
kemampuan yang sama ataupun tiidak. Dan berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilaksanakan di SD
Muhammadiyah 2 Sidoarjo menunjukkan bahwasannya rata-rata pretest dari kelas kontrol (PBL) sebesar 63,
sedangkan rata-rata di kelas eksperimen (PjBL) dengan jumlah 66, berdasarkan hasil postest dari kelas kontrol (PBL)
dengan jumlah 78 serta juga kelas eksperimen (PjBL) sebesar 85. Berdasarkan hasil dari penilitian yang telah
dilakukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dikelas eksperimen diketahui bahwa sebanyak 10 siswa berpikir
kritis dan 5 siswa cukup mampu berpikir kritis, kemudian dikelas control diketahui bahwa 9 siswa berpikir kritis dan
6 siswa cukup berpikir kritis.

Table 3. Data Statistik Hasil Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

kelas N Min Max Mean Std. Dev
Eksperimen 15 60 85 75,67 6.230
Kontrol 15 60 80 70.67 6.230

Didasarkan dari data yang ada di dalam tabel 3 menunjukkan jumlah nilai terendah, tertinggi serta rata-rata pretest
serta posttest hasil kemampuan berpikir kritis dari para siswa yang ada di kelas kontrol (PBL) berjumlah 70,67 serta
kelas eksperimen sebesar 75,67. Dari hasill atas dapat dinyatakan bahwasannya nilai yang dihasilkan kelas
eksperimen lebih tinggi yang mempergunakan model pembelajaran PJBL dibandingkan dengan kelas kontrol yang
mempergunakan model pembelajaran PBL.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol Dan Kelas Ekperimen (Kolmogorov-smirnov)

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol .209 15 .076 910 15 134
Eksperimen 223 15 .043 .882 15 .050

a. Lilliefors Significance Correction

Menurut tabel 4 diatass menggunakan uji Kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwasanya nilai signifikan untuk
hasil belajar yang ada di kelas kontrol berjumlah 0.76 serta pada hasil belajar pada kelas eksperimen berjumlah
0.882. Nilai kelas kontrol serta juga kelas eksperimen lebih besar, yang artinya hasil belajar kelas kontrol serta
kelas eksperimen berdibustri normal.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Of Variens Dari Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen
data dflt df2  Fhitung  Ftabel Sig. kesimpulan

Pretest post-test 1 28 0,017 4,20 0,898 Homogen
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Pada tabel 5 berisi hasil uji homogenitas memperlihatkan bahwa nilai signifikansi homogenitas sebesar 0.898 > 0.05
maka daripada itu dapat disimpulkan bahwasannya data hasil belajar data berhnomogen. Dengan ini hasil uji
homogenitas bisa diambil kesimpulan bahwasanya asumsi homogenitas varians terpenuhi. Oleh sebab demikian,
bisa dilanjutkannya dengan analisis statistik yang mengasumsikan homogenitas yaitu dengan Uji Independent
Sample t-test Skor Pretest , untuk menilai perbedaan pengaruh yang ada diantara model PjBL dengan PBL pada
peningkatan kemampuan berpikir kritisnya para siswa.

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample t-test Skor Pretest Posttest

t-test for Equality of Means
t Df Sig.(2-tailed)
-2.198 28 0,36 Ho ditolak Berpengaruh

Berdasarkan hasil pada tabel uji T terdapat hasil sig. (2 tailed) sebasar 0,036 <0,05 yang dimana, jika nilai sig <
0,05 apabila ada sebuah perbedaan yang signifikan terhadap model PjBL dengan model PBL. Hasil dari uji-t yang
mencapai -2,198 dapat dikatakan mengidentifikasikan bahwasanyya terdapat sebuah perbedaan yang signifikan yang
ada diantara pengaruh model pembelajaran PjBL dengan PBL didalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa yang ada di sekolah dasar tersebut. Nilai negatif menunjukkan bahwasannya salah satu dari kedua model
pembelajaran tersebut berpengaruhnya perihal meningkatkannya kemampuan berpikirtis siswa.

keterangan kesimpulan

Berdasar hasil dari perhitungan rata-rata yang didapat dari evaluasi kelas eksperimen sebesar 75,67dan kelas
kontrol sebesar 70,67. Dari hasil diatas dapat di nyatakan bahwa nilai dari kelas ekperimen lebih tinggi
mempergunakan model PjBL yang memiliki perbandingan pada kelas kontrol yang mempergunakan model PBL
perihal tersebut sejalan pada riset dari Anggreni,dkk (2020) yang mendapatkan hasil bahwasanya nilai rata-rata
kelompok ekperimen yang menggunakan perlakuan PjBL bih tinggi yaitu 41,52 dibandingkan dengan kelompok
control yang mendapat rata-rata 29,62 [17]. Kemudian data yang diperoleh serta diolah dan diuji menggunakan uji-t
yang bertujuan agar dapat mengetahui sebuah perbedaan antara rata-rata nilai dari yang sudah diterapkan pada
model pembelajaran PjBL serta model pembelajaran PBL pada kemampuan berpikir Kkritis siswa SD kelas IV
Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Pembelajaran bertujuan agar dapat menyampaikan atau menggali sebuah informasi. Di dalam dua kelompok
terdapat pembelajaran diajarkan serta dijelaskan guru yang sama, yang memiliki tanggung jawab dalam mendampingi
siswa. Lalu didalam penelitian ini, seorang peneliti memiliki peran sebagai guru, akan tetapi juga mendapatkan
bantuan juga dari rekannya dalam mempersiapkan bahan serta alat pembelajaran dan membantu mencatat kegiatan
selama pembelajaran berlangsung. Uji normalitas data ini digunakan uji Kolmogrov-Smirnov dan SPSS dalam
menetapkan pertebaran data yang dapat dihitung dan dapat dianalisis bersifat normal. Hasil uji normalitas terhadap
hasil penelitian pada hasil tes yang didapat pada nilai signifikansi sebanyak 0,134 serta mampu memenuhi standart uji
normalitas (p > 0,05) sehingga pada akhirnya data yang dipergunakan ialah berjalan dengan normal. Kemudian uji
homogenitass agar dapat diketahui apakah kedua kelompok sampel tersebut yang mampu memiliki sebuah variansi
yang setara ataupun tidak. Kemjudian perolehan dari uji homogenitas ragam pada perolehan nilai belajar menampilkan
sebuah nilai signifikansi sebesar 0,896 serta sesuai dengan ketentetuan pada uji homogenitas (p > 0,05) pada akhirnya
varian setiap kelas ialah homogen. Lalu uji kesetaraan dua kelas sampel dilaksanakan agar dapat mengenal apakah
ada dua kelas sampel yang mempunyai kemampuan yang settara ataupun tidak.

a. Hasil pembahasan penelitian

Hasil analisis statistiks dari penelitian ini mengungkapkan bahwasannya di dalam penggunaan PBL dan PjBL ini
dapat mempengaruhi dari hasil signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Kegiatan yang dilaksanakan di
dalam dua kelas ini yaitu kelas eksperimen serta kelas kontroll. Kemudian dua model pembelajaran tersebut dapat
digunakan. Lalu dapat dikuatkan dari pernyataan (Sulaiman & Azizah, 2020) yang menyatakan bahwasannya
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ialah sebuah cara penyampaian pembelajaran yang berpacu kepada
siswa yang dapat mengkaitkan siswa terhadap masalah yang masih belum terstruktur yang pada akhirnya mampu
mendorong siswa dalam berkolaborasi serta membangun pengetahuan siswa. Pada hasilm hipotesis mengatakam
bahwasannya terdapat sebuah perbedaan diantara perlakuan model Problem Based Learning serta discovery learning
yang dilihat dari kemampuan berpikiir kritiis didalam pelaajaran IPA kelas VV SD, dalam menunjukkan hipotesis dapat
dilaksanakan melalui uji t. Lalu, uji-t dilakukan supaya dapat ditahui perbedaan antara rata-rata dua sampel yang
berkaitan yang disebut dnegan independent sample test. Suatu sampel yang berkaitan yaitu sampel kelas kontrol serta
kelas ekperimen. Kemudian melalui uji t yang berbantuan aplikasi SPSS di dapatkan hasil signifikansi pembeda dari
rata-rata dua sampels yang menggunakan probabilitas signifikansi (2 tailed) sebanyak 0,036 < 0,05, jadi Ho ditolak
dan Ha diterima. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa kedua model pembelajaran terdapat pengaruh yang signifikan.
Dapat dilihat dari pernyataan Heryana (2020), yang mengatakan bahwasannya Uji hipotesis satu sisi atau one-tailed
dilakukanpada HO : # = x dan Ha : # < x, sehingga HO < Ha atau ada hasil nilai yang lebih rendah dari batas kritis.
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Kemudian HO yang menghasilkan perntyataan tidak ada sebuah pembeda diantara pelaksanaan model Problem Based
Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
IPA kelas 1V SD tidak terbukti. Lalu Ha yang membuktikan adanya pengaruh yang berbeda antara perlakuan dengan
model Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis
didalam mata pelajaran IPA kelas IV SD terbukti. Lalu di dalam hasil penelitian menyatakan bahwasannya kedua
model pembelajaran tersebut, PBL dan PjBL, dikatakan berpengaruh didalam meningkatkaan kemampuan siswa
dalam berpikir kritis dalam pelajaran IPA di Sekolah Dasar Kelas IV. Di dalam penelitian ini searah dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu seperti :

1. Putu Pande Christiana, dkk (2014) melaksankan penelitian tentang “Pengaruh Model Problem Based Learning
(PBL) Berbasis Penilaian Proyek Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA SD Gugus VIII Sukawati”.
Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, diperoleh bahwa rata-rata nilai dari kelompok eksperimen adalah 72,08,
yang lebih unggul daripada rata-rata nilai kelompok kontrol sebesar 69,92. Selain itu, hasil uji statistic
memperlihatkan bahwa t-hitung sebesar 2,11 lebih besar dari t-tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat
kebebasan 58. Ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan penilaian
proyek memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis.

2. Anggara Marza, dkk (2019) melaksanakan penelitian tentang “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kerjasama Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas IV SD”.
Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, diperoleh perhitungan hasil dari kemampuan berpikir kritis siswa yang
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) lebih tinggi dengan t-hitung = 1,91 yang lebih
besar dari t-tabel = 1,718. Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpkir kritis siswa.

3. Pricilla Anindyta (2014) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis dan regulasi Diri Siswa Kelas V. Melalui sebuah penelitian yang sudah dilaksankan,
yang dimana uji taraf signifikansi 5% (a=0,05) digunakan untuk mendapatkan sebuah hasil Uji hipotesis serta
sebuah nilai signifikasni kemampuan siswa dalam berpikir kritis dengan hasil sig sebesar 0,021. Dari hasil tersebut
dikatakan bahwasannya penerapan model Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Dari beberapa teori serta hasil penelitian terdahulu diatas, memiliki kesamaan dengan hasil penelitian di SD
Muhammadiyah Sidoarjo yang telah dilakukan sebuah perlakuan berupa model project based learning dan problem
based learning yang dimana nilai rata-rata nilai dari perlakukan model project based learning lebih besar yaitu 75,67
dibandingkan dengan kelas yang di beri perlakuan model problem based learning dengan rata-rata nilai yaitu 70,67.
Akan tetapi kedua model tersebut memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Lalu terdapat kekurangan didalam penelitian ini ialah sebuah pemahaman dari seorang guru mengenai model
pembelajaran yang sangat memiliki pengaruh konsistenan hasil penelitian ini, keterbatasan dalam hasil dari penelitian
yang berikutnya dari sebuah kesulitan untuk mengembangkan serta menerapkan sintaks yang tepat, dikarenakan dari
kekurangan pada suatu tingkatan kreatifitasah anak cukup kurang. Kemudian penelitian ini mempuunya pengaruh
terhadap sebuah perkembangan keilmuan yang dapat diketahui dari hasil penelitian ini sehingga dapat memberikan
bukti bahwa dari sebuah model pembelajaran ini memiliki pengaruh yang besar kepada kualitas pendidikan yang ada
di Indonesia, masih banyak juga model pembelajaran yang dapat diaplikasikan, kemudian model pembelajaran ini
mempunyai peran yang besar didalam meningkatkan hasil belajar siswa,serta mampu meningkatkan sebuah karakter
belajar pada siswa, sama halnya memberikan rasa percaya diri yang tinggi pada siswa, kerjasama antar siswa, sikap
saling percaya, dan sikap kedisiplinan.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari analisis serta perhitungan data dan diskusi dari penelitian tersebut, bahwa
pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) ini mempunyai pengaruh untuk
menambah kemampuan terhadap berpikir kritis pada siswa. Kemudian terdapat pengaruh didalam model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada Kemampuan berpikir kritis siswa ini dapat dilihat dari tes yang disebar kesiswa
dengan berupa soal yaitu pretest dan posttest. Hasil analisis uji-t menggambarkan bahwasannya nilai signifikansi
0.036 < 0.05, sehingga hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) ditrima. Kemudian memiliki
perbedaan antara pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) memberikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 2
Sidoarjo. Data deskriptif yang mengetahui rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelompok eksperimen (PjBL)
lebih tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelompok kontrol (PBL).
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